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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

      Pembelajaran bahasa Indonesia mencakup empat keterampilan berbahasa yaitu menyimak 

atau mendengar, membaca, berbicara, dan menulis. Keempat aspek tersebut saling berkorelasi 
satu dengan yang lain, hal ini dimaksudkan agar siswa dapat berkomunikasi dengan efektif, baik 

secara lisan maupun tulisan. Keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa 
yang proses pemerolehannya paling akhir karena hanya dapat tercapai setelah kemampuan 

berbicara, membaca, dan menyimak. 

      Keterampilan yang penting diajarkan dalam pembelajaran sastra salah satunya adalah 

keterampilan menulis sastra dan mengubah cerita pendek. Keterampilan menulis (sastra) 

diarahkan pada penguasaan siswa dalam menciptakan atau menulis karya sastra, baik baru 
maupun saduran atau ubahan. Pembelajaran bahasa Indonesia pada dasarnya bertujuan 

meningkatkan kemampuan siswa menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi, baik secara 
lisan maupun tertulis. Kemampuan siswa berkomunikasi secara tertulis yang dimaksud adalah 

keterampilan menulis. 

      Menulis membutuhkan proses dan latihan, dalam kegiatan sehari-hari seseorang akan 

terbiasa menulis misalnya, menulis buku harian bahkan tidak jarang orang-orang terbiasa 
menulis sebuah cerpen, sehingga menjadi aktivitas tersendiri yang secara tidak langsung akan 

mengasah kemampuan menulis seseorang. Cerpen merupakan sebuah karya sastra yang di 
dalamnya berisi cerita yang menggunakan imajinasi. Adakalanya sesuai dengan kejadian 

nyata tokoh dan penokohannya diubah menjadi karangan. Makna dalam cerpen mengandung 
sebuah unsur instrinsik dan ekstrinsik. Cerpen sendiri dimaksudkan dengan cerita yang dikemas 

secara singkat, dan hanya memiliki satu tahapan alur cerita yang diperankan oleh berbagai 

macam karakter tokoh. 

      Cerita pendek itu bersifat fiksi atau rekayasa dan masalah yang terdapat dalam cerpen 
biasanya memiliki kesan tunggal dan mempunyai berbagai macam karakter baik antagonis dan 

protagonis. Sebagian besar para peneliti mencari sebuah karya sastra, khususnya cerpen untuk 
dijadikan sebagai objek kajian. Hal- hal yang perlu diketahui untuk seseorang dalam meniliti 

atau menganalisis karya sastra fiksi yaitu harus memahami pengalaman yang terdapat di cerita 
dan unsur- unsur elemen pendukungnya (Staton, 2018:9-12). 

       Pembelajaran menulis pada siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) memberi banyak 

manfaat, seperti mengembangkan kreativitas, menanamkan keberanian dan percaya diri, menata 
dan menjernikan pikiran, cara berpikir, kecerdasan dan kepekaan emosi siswa. Pembelajaran 

menulis juga membantu mereka menuangkan ide atau gagasan, pikiran, pengalaman, perasaan, 

dan cara memandang kehidupan. Dalam pembelajaran menulis siswa diharapkan mampu 
menulis ide atau gagasan, pikiran, dan perasaannya dalam bentuk tulisan sastra maupun non 

sastra. Menulis sastra meliputi menulis puisi dan prosa. Salah satu bentuk menulis sastra yang 
diajarkan di sekolah menengah pertama antara lain adalah menulis cerpen, mengubah dan 

menyadur cerpen menjadi naskah drama. 

       Penguasaan menulis harus diawali dengan pembiasaan yang teratur dan berkesinambungan  
terhadap berbagai bentuk dan  ragam  sastra yang ada. Pembiasaan seperti ini diharapkan 
ditumbuhkan kompetensi sastra, yakni  pengenalan berbagai aturan dan konvensi yang berlaku 
dalam lingkungan sastra bersangkutan (Rizki, 2017). Menulis merupakan tulisan yang bersifat 
apresiatif dan ekspresif. Apresiatif maksudnya melalui kegiatan menulis seseorang akan mampu 



mengenali, menyenangi, menikmati, dan mungkin menciptakan kembali secara kritis berbagai 
hal yang dijumpai dalam teks-teks kreatif karya orang lain dengan caranya sendiri dan 
memanfaatkan berbagai hal tersebut ke dalam kehidupan nyata (Hidayanti, 2009:16). Ekspresif 
dalam arti siswa dimungkinkan untuk mengekspresikan dan mengungkapkan berbagai 
pengalaman kepada orang lain melalui tulisan kreatif (karya sastra) sebagai suatu yang 
bermakna. 

Menulis pada hakikatnya adalah suatu proses yang menggunakan lambang- lambang (huruf) 

untuk menyusun, mencatat, dan mengkomunikasikan serta dapat menampung aspirasi yang dapat 

menghibur, memberi informasi, dan menambah pengetahuan (Kasupardi dan Supriatna, 2019:5). 

Menulis memerlukan kreativitas dari seorang penulis dengan cara mengaplikasikan imajinasi, 

pikiran, perasaan, serta tidak memaksa, sehingga menulis juga bisa dikatakan sebagai kegiatan 

kreatif, karena menulis merupakan proses untuk menghasilkan suatu produk berupa karya. 

Kreativitas dalam menulis dapat dilihat sebagai kegiatan yang dilalukan oleh seseorang dalam 

menuangkan ide pikiran melalui proses kreatif untuk menghasilkan produk kreatif berupa tulisan 

seperti cerpen, novel, artikel, naskah drama, dan lain-lain. Oleh karena itu sebagai seorang 

penulis harus memiliki karakter dalam menulis karyanya. 

Drama adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh pemuka agama dalam lakon yang baik, 

pemain terlatih, iringan musik bagus, tata panggung sesuai, tata cahaya memesona, tata rias, serta 

tata busana sempurna. Naskah drama merupakan karangan berisi cerita atau lakon. Bentuk dan 

susunan naskah drama berbeda dengan naskah cerita pendek (cerpen) dan novel. Naskah drama 

mengutamakan ucapan-ucapan atau pembicaraan para tokoh. Penonton menangkap dan mengerti 

cerita drama dari pembicaraan para tokoh. 

Nalskalh dralmal dalpalt diberi baltalsaln sebalgali sallalh saltu jenis kalrya l salstral yalng ditulis dallalm 

bentuk diallog ya lng didalsalrkaln altals konflik baltin ya lng mempunyali kemungkinaln dipentalskaln 

(Hidalyalnti, 2018:21). Halkikalt nalskalh dralmal/lalkon aldallalh lalkon daln cerital melalkukaln upalcalra l 

kealgalmalaln kepaldal leluhurnya l. Calral-calral melalkukaln upalcalral tersebut alkhirnyal melalhirkaln 

tontonaln dralmal. Semulal bentuknya l halnya l sederhalnal, tetalpi semalkin lalmal dralmal berkembalng 

sesuali dengaln seleral daln perkembalngaln zalmaln (Supalryalntal, 2019:1). Salalt ini dralmal menjaldi 

semalkin menalrik kalrenal sudalh dilengkalpi dengaln yalng alkaln dipentalskaln dallalm sebualh tealter. 

Nalskalh lalkon dibualt dengaln tujualn untuk dipentalskaln di altals palnggung bentuknya l berupal 

calkalpaln altalu diallog dengaln balhalsal lisaln yalng komunikaltif. Lalkon ditulis oleh seoralng penulis 

nalskalh lalkon berdalsalrkaln alpal ya lng dilihalt, diallalmi, daln dibalcal altalu diceritalkaln (Contessal daln 

Shofiyaltul, 2020: 48). Semual produksi dralmal dalri nalskalh lalkon sebalgali “prallalkon”, dengaln kalta l 

lalin seni tealter merupalkaln kegialtaln memproduksi altalu menggalralp nalskalh lalkon. Jaldi, 

pementalsaln dralmal merupalkaln konkretisalsi nalskalh visuallisalsi nalskalh, aludio visuallisalsi nalskalh 

(Saltoto, 2017:7). 

Mengubalh cerpen menjaldi dralmal merupalkaln sallalh saltu pembelaljalraln salstral yalng aldal dallalm 
kurikulum daln halrus dialjalrkaln di sekolalh menengalh pertalmal. Guru jugal dituntut algalr malmpu 
mengembalngkaln krealtifitals siswal. Sallalh saltu calral meningkaltkaln krealtifitals siswal denga ln 
memberikaln cerpen daln mengubalh menjaldi nalskalh dralmal. Kemalmpualn mengubalh kalrya l salstral 
ya lng berbentuk cerpen menjaldi nalskalh dralmal merupalkaln sallalh saltu kompetensi kesalstralaln yalng 
dihalralpkaln dimiliki oleh siswal. Pengubalhaln kalryal salstral dalri saltu bentuk yalng lalin tidalk 
mudalh dilalkukaln oleh siswal. Ketekunaln daln laltihaln secalral terus menerus perlu dilalkukaln oleh 
siswal untuk dalpalt mengubalh sualtu kalrya l salstral (Rizki, 2017). Untuk mengukur kemalmpualn 
siswal mengubalh kalrya l salstral yalng berbentuk dralmal menjaldi sebualh cerital pendek, perlu 
dilalkukaln penelitialn lebih mendallalm 

Penelitialn ini dilaltalrbelalkalngi oleh rendalhnyal keteralmpilaln mengubalh cerpen menjaldi 



nalskalh dralmal paldal siswal kelals VIII SMP Pencalwaln Medaln. Berdalsalrkaln halsil walwalncalra l 

bersalmal guru maltal pelaljalraln balhalsal Indonesial di sekolalh tersebut, rendalhnya l kemalmpualn 

menulis siswal disebalbkaln malsih kuralngnyal kemalmpualn siswal dallalm mengembalngkaln ide 

pikiraln dallalm mengubalh cerpen menjaldi nalskalh dralmal secalral efektif, rendalhnya l minalt siswa l 

dallalm pembelaljalraln mengubalh cerpen menjaldi nalskalh dralmal , daln medial pembelaljalraln yalng 

tidalk memaldali di sekolalh. Pembelaljalraln mengubalh cerpen menjaldi nalskalh dralmal dilalkukaln oleh 

guru maltal pelaljalraln dengaln pemalpalraln teori terlebih dalhulu, memberikaln contoh nalskalh dralmal 

daln selalnjutnyal memberikaln tugals terhaldalp siswal untuk mengubalh cerpen  menjaldi nalskalh 

dralmal . 

Proses pembelaljalraln ya lng halnya l bertumpu paldal metode teori alkaln menyebalbkaln siswal 

meralsal jenuh, peneliti menyedialkaln medial pembelaljalraln dallalm mengubalh cerpen menjaldi 
nalskalh dralmal ya lng alkaln digunalkaln oleh siswal ya litu berupal cerpen. Dengaln demikialn siswal 

terlebih dalhulu membalcal cerpen untuk memudalhkaln dallalm menyusun keralngkal nalskalh dralmal 
ya lng komplit dengaln peneralpaln metode resitalsi. Pembelaljalraln metode resitalsi altalu pemberialn 

tugals aldallalh sualtu penyaljialn balhaln pembelaljalraln dimalnal guru memberikaln tugals tertentu algalr 
siswal melalkukaln kegialtaln belaljalr daln memberikaln lalporaln sebalgali halsil dalri tugals ya lng 

dikerjalkalnnyal (Suprialtnal, Nalnal, dkk, 2017:200). 

Berdalsalrkaln halsil dalri peneliti yalng dilalkukaln oleh Halspial talhun 2020 dengaln judul 

“Peningkaltaln Keteralmpilaln Mengubalh cerital pendek menjaldi nalskalh dralmal Dengaln 

Menggunalkaln Teknik Tralnsformalsi Cerital Ralkyalt Paldal Siswal Kelals XI SMAlN 3 Enrekalng”. 

Peningkaltaln keteralmpilaln siswal dallalm Mengubalh cerital pendek menjaldi nalskalh dralmal dengaln 

teknik tralnsformalsi cerital ralkyalt terbukti meningkalt. Hall ini dibuktikaln dengaln skor raltal-ralta l 

ya lng diperoleh siswal paldal salalt tes dalri siklus I ke siklus II. Paldal siklus I nilali raltal-ralta l 

sebesalr 70.21 daln pelalksalnalaln siklus II mengallalmi peningkaltaln sebesalr 11.14% altalu nilali raltal-

raltal ya lng diperoleh paldal siklus II sebesalr 81.35 altalu halsil perolehaln mencalpali nilali stalndalr 

Kriterial Ketuntalsaln Minimall (KKM) ya lng telalh ditentukaln. Oleh kalrenal itu, peneliti tertalrik 

untuk mengalngkalt sebualh judul dallalm penelitialn ini ya litu Peningkaltaln Mengubalh Cerpen 

Menjaldi Nalskalh Dralmal dengaln Metode Resitalsi Paldal Siswal Kelals VIII SMP Pencalwaln Medaln. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi identifikasi masalah untuk diteliti sebagai 
berikut: 

1. Penggunaan media pembelajaran pada pelajaran mengubah cerpen menjadi naskah drama 
kurang efektif. 

2. Kurangnya kemampuan siswa dalam mengembangkan ide dalam mengubah cerpen menjadi 
naskah drama . 

3. Minat siswa kelas VIII SMP Pencawan Medan dalam kegiatan mengubah cerpen menjadi 
naskah drama masih rendah. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, dibatasi pada keterampilan mengubah cerpen menjadi naskah drama 
dengan menggunakan media cerpen serta penguasaan terhadap kemampuan dalam mengubah 
cerpen menjadi naskah drama. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka masalah yang dirumuskan 
dalam penelitian ini adalah: 



1. Bagaimanakah proses pembelajaran mengubah cerpen menjadi naskah drama dengan 
menggunakan metode resitasi pada siswa kelas VIII SMP Pencawan Medan Tahun Pelajaran 
2022/2023? 

2. Bagaimanakah peningkatan mengubah cerpen menjadi naskah drama dengan media cerpen 

pada siswa kelas VIII SMP Pencawan Medan Tahun Pelajaran 2022/2023? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Mengetahui proses pembelajaran mengubah cerpen menjadi naskah drama  dengan 

menggunakan metode resitasi pada siswa kelas VIII SMP Pencawan Medan Tahun Pelajaran 

2022/2023. 

2. Mengetahui peningkatan mengubah cerpen menjadi naskah drama  dengan media cerpen pada  

siswa kelas VIII SMP Pencawan Medan Tahun Pelajaran 2022/2023. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan dan sumber belajar dalam 
meningkatkan keterampilan siswa mengubah cerpen menjadi naskah drama dengan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

   Melatih siswa dalam mengembangkan ide/gagasan pikiran secara tertulis dengan penggunaan 
media cerpen yang disediakan. 

 

b. Bagi Guru 

    Sebagai pengalaman dan masukan secara langsung terhadap guru dalam penggunaan media 

pembelajaran untuk menggali minat belajar siswa dalam keterampilan mengubah cerpen menjadi 
naskah drama pada pelajaran bahasa Indonesia. 

 

c. Bagi Sekolah 

    Memberikan kontribusi dalam memperbaiki pembelajaran mengubah cerpen menjadi naskah 

drama dengan menggunakan media cerpen agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, 

sehingga diharapkan dapat menghasilkan siswa yang terampil dan berprestasi.  

 

 


